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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Pertama, ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dapat dibuat 

menjadi sediaan sampo yang memiliki mutu fisik baik dilihat dari penelitian 

sebelumnya mengenai sediaan topikal dari tanaman belimbing wuluh. 

Kedua, sediaan sampo dari ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) memiliki aktivitas terhadap jamur Candida albicans ATCC 10231. 

Ketiga, formula sediaan sampo dari ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dengan konsentrasi tertinggi memiliki potensi aktivitas antijamur yang 

paling aktif. 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk peneliti selanjutnya 

agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian secara eksperimental pada bagian uji kandungan 

senyawa, formulasi sediaan sampo, dan uji aktivitas terhadap jamur Candida 

albicans.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi ekstrak agar dapat 

meningkatkan daya hambat pada jamur. 

3. Perlu dilakukan uji aktivitas sediaan sampo buah belimbing wuluh dengan 

menggunakan mikroba patogen yang berbeda. 
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Lampiran 1. Identifikasi Tanaman Belimbing Wuluh  
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Lampiran 2. Foto buah, serbuk dan ekstrak buah belimbing wuluh  

   

  Buah belimbing wuluh       Rajangan buah  

     

Serbuk buah belimbing wuluh              ekstrak buah belimbing wuluh 

Lampiran 3. Foto alat dan bahan 

    

  Ayakan                Rotatory evaporator  
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     Oven    Moistur balance  

   

       Inkubator    Media SGA 

     

Biakan murni Candida albicans ATCC 10231      Serum darah 
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Lampiran 4. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

10.158 1.045 10,29 % 

% rendemen bobot kering = 
1.045 (𝑔)

10.158 (𝑔)
 x 100 % 

    = 10,29 % 

Lampiran 5. Perhitungan persentase bobot serbuk terhadap bobot kering 

Bobot kering (g) Bobot serbuk (g) Rendemen (%) 

1.045 476 45,55 % 

% rendemen berat serbuk = 
476 (𝑔)

1.045(𝑔)
 x 100 % 

    = 45,55 % 

Lampiran 6. Perhitungan persentase rendemen hasil ekstrak etanol  

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

476 90,24 18,96 % 

% rendemen ekstrak kental = 
90,24 (𝑔)

476 (𝑔)
 x 100 % 

    = 18,96 % 

Lampiran 7. Pembuatan Media 

1. Pembuatan Media Sabouround Glucosa Agar (SGA)  

Komposisi SGA :  

- Sabouround 4% dextrose agar 

- Sabouround 4% glucose agar 

- Agar glucose 4% segun Sabouround 

- Agar desaurouboud 4% de glucose 

Pembuatan Media Sabouround Glucosa Agar (SGA)  sebanyak 500 mL 

SGA  13 g / L => 6,5 g / 500 mL 



64 
 

Kloramfenicol 200 mg / L => 100 mg / 500 mL 

Aquadest 1000 mL => 500 mL 

 Menimbang 6,5 gram SGA, dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

500 mL, panaskan hingga larut sempurna, kemudian ditambahkan 

kloramfenikol 100 mg. Memindahkan media ke dalam Erlenmeyer 500 mL, 

tutup dengan kapas kemudian serilkan dengan autoklaf pada suhu 121oC 

selama 15 menit. 

2. Pembuatan media Sabouround Glucose Cair (SGC) 

Komposisi SGC : 

- Sabouround 2% dextrose agar 

- Sabouround 2% glucose agar 

- Agar glucose 2% segun Sabouround 

- Agar desaurouboud 2% de glucose 

Pembuatan Media Sabouround Glucose Cair (SGC) sebanyak 100 mL 

SGC  24 g / L   => 2,4 g / 100 mL 

Kloramfenikol 200 mg / L => 20 mg / 100 mL 

Aquadest 1000 mL => 100 mL 

 Menimbang 2,4 gram SGC, dilarutkan dalam aquadest sebanyak 100 mL 

kemudian dipanaskan sampai larut sempurna, lalu ditambahkan kloramfenikol 

20 mg. Memindahkan kedalam tabung masing-masing 10 mL, tutup dengan 

kapas kemudian sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. 

3. Media Gula-gula  

Ekstrak daging     3 g / L  

Pepton     5 g / L  

Phenol red 1%     1 mL  

Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa 5 g  

Aquadest     1000 mL 
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Menimbang semua bahan, larutkan dengan aquadest ad 40 mL dalam 

beaker glass. Tambahkan 1 tetes phenol red 1% dan pindahkan ke dalam 4 

tabung yang telah berisi tabung durham ad 10 mL, kemudian tutup dengan 

kapas lalu sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Setelah 

dingin tambahkan 1 ose Candida albicans kemudian inkubasi selama 24 - 48 

jam, amati adanya gas pada reaksi fermentasi dan perubahan warna dari merah 

menjadi kuning yang menandakan suatu asam pada fermentasi dan asimilasi. 

 

 

 

 

 

 

 

  


